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ABSTRAK 

Indonesia, dengan populasi sekitar 270 juta jiwa, memiliki potensi besar untuk mengembangkan 

perekonomian melalui pemanfaatan optimal sumber daya yang ada. Meskipun demikian, tantangan dalam 

memperkuat perekonomian masih signifikan, terutama di tengah pesatnya perkembangan teknologi 4.0 yang 

mempengaruhi penyebaran informasi. Di era ini, strategi pemasaran digital menjadi kunci penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya bagi UMKM yang masih banyak menggunakan metode 

pemasaran tradisional. Berdasarkan hasil observasi, banyak UMKM menghadapi kendala dalam mengadopsi 

pemasaran digital karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

di RW 03, Kelurahan Manyar Sabrangan, Surabaya, dengan tujuan membantu UMKM beralih  ke pemasaran  

digital  melalui  pembuatan  e-katalog yang dapat diakses menggunakan QR code. Metode yang digunakan 

adalah metode partisipatif dengan pendekatan berbasis komunitas. Tahapan kegiatan meliputi pengumpulan 

data produk, pembuatan desain e-katalog menggunakan perangkat digital, serta pendampingan dalam 

penggunaan e- katalog oleh UMKM. Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas penggunaan e-katalog 

oleh para pelaku UMKM. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan efisiensi operasional dan perluasan 

jangkauan pasar bagi UMKM. Program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

dalam memperkuat posisi UMKM melalui strategi promosi yang lebih efektif, serta meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia dalam hal pengelolaan usaha dan pemasaran digital. 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran Digital, E-Katalog, UMKM, Kode QR, Peningkatan Efisiensi. 

ABSTRACT 

Indonesia, with a population of around 270 million people, has great potential to develop the economy through 

optimal use of existing resources. However, the challenges in strengthening the economy are still significant, 

especially amidst the rapid development of technology 4.0 which affects the dissemination of information. In 

this era, digital marketing strategies are an important key in driving economic growth, especially for MSMEs 

which still use traditional marketing methods. Based on observations, many MSMEs face obstacles in 

adopting digital marketing due to limited knowledge and skills. This service activity was carried out in RW 

03, Manyar Sabrangan Subdistrict, Surabaya,  with  the  aim  of helping MSMEs  switch  to  digital  marketing  

by creating an e-catalog that can be accessed using a QR code. The method used is a participatory method with 

a community-based approach. The activity stages include collecting product data, creating e-catalog designs 

using digital tools, as well as assistance in using e-catalogs by MSMEs. The evaluation was carried out to 

measure the effectiveness of the use of e- catalogs by MSME players. Implementation results show increased 

operational efficiency and expanded market reach for MSMEs. This program is expected to have a significant 

positive impact in strengthening the position of MSMEs through more effective promotional strategies, as well 

as increasing human resource capacity in terms of business management and digital marketing. 

Keywords: Digital Marketing Strategy, E- Catalogue, MSMEs, QR Code, Increased Efficiency.
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PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai salah satu negara 

dengan populasi terbesar di dunia yang 

mencapai sekitar 270 juta jiwa, memiliki potensi 

luar biasa dalam mengembangkan perekono-

miannya. Jumlah penduduk yang besar ini tidak 

hanya menghadirkan tantangan, tetapi juga 

peluang besar apabila sumber daya manusia dan 

alam yang melimpah dapat dikelola secara 

efektif. Jika masyarakat mampu mengopti-

malkan penggunaan berbagai sumber daya yang 

ada, baik itu sumber daya alam, teknologi, 

maupun keterampilan, maka populasi yang 

padat ini bisa menjadi salah satu motor peng-

gerak utama dalam mempercepat pertumbuhan 

ekonomi nasional. Dengan demikian, potensi 

demografis ini dapat dimanfaatkan sebagai 

landasan yang kokoh untuk memperkuat daya 

saing ekonomi Indonesia di kancah global. 

Namun,    sampai    saat    ini,    Indonesia    

masih menghadapi kesulitan dalam memperkuat 

perekonomiannya. Situasi ini semakin diperbu-

ruk oleh perkembangan teknologi yang berlang-

sung dengan sangat cepat. Kemajuan di era 

teknologi 4.0 telah memengaruhi masyarakat 

untuk menyesuaikan diri dengan dinamika 

teknologi yang terus berubah. Perkembangan ini 

juga berkontribusi pada laju penyebaran 

informasi yang semakin cepat.   Jika   dimanfa-

atkan   secara   efektif,   penyebaran informasi 

yang cepat ini dapat menjadi alat yang sangat 

berharga untuk mendukung kegiatan ekonomi 

dan mendorong pertumbuhan yang lebih baik. 

Salah satu faktor yang mendorong 

perbaikan ekonomi Indonesia selama masa 

krisis adalah sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Peran kewirausahaan 

dalam  konteks  teknologi  saat  ini  memberikan 

dorongan yang signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan, inovasi dalam bisnis, kreativitas, 

serta pengembangan perekonomian negara 

untuk dapat bersaing di pasar global. Kegiatan 

kewirausahaan membuka peluang bagi individu 

dan perusahaan untuk berkompetisi dalam 

dinamika ekonomi dunia yang terus berubah. 

Menurut Sanawiri dan Mohammad, keberhasilan 

dalam wirausaha sangat bergantung pada adanya 

kreasi dan inovasi yang didasari oleh visi yang 

jelas, komitmen yang kuat, integritas, kerjasama, 

dan motivasi yang tinggi. Dengan demikian, 

kewirausahaan memegang peranan vital dalam 

memperkuat perekonomian serta menjadi 

landasan sosial yang kokoh dalam masyarakat. 

Kewirausahaan yang terintegrasi dengan 

teknologi digital dapat menciptakan strategi 

digital marketing yang efektif untuk mendorong 

peningkatan perekonomian Indonesia. Di  era  

sekarang, banyak pelaku wirausaha di Indonesia  

yang  masih  kurang  memahami  teknologi  dan 

cenderung bergantung pada metode pemasaran 

tradisional, seperti pemasaran dari mulut ke 

mulut. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memberikan bantuan dalam mengimplementa-

sikan digital marketing guna meningkatkan 

kontribusi UMKM terhadap produk domestik 

bruto (PDB) dan pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. 

Menurut American Marketing Association 

(AMA), digital marketing adalah proses yang 

melibatkan aktivitas dan institusi yang didorong 

oleh teknologi digital. Tujuan utamanya adalah 

untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan 

menyampaikan nilai kepada konsumen dan 

pemangku kepentingan lainnya. Strategi digital 

marketing dirancang untuk menarik perhatian 

konsumen dan calon konsumen dengan cepat. 

Penelitian oleh Wardhana menunjukkan bahwa 

strategi ini memiliki pengaruh hingga 78% 

terhadap keunggulan  bersaing  UMKM  dalam  

memasarkan produk mereka. Beberapa strategi 

yang efektif mencakup penyediaan informasi 

dan panduan produk, gambar dan video  produk,  
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serta  layanan konsumen  yang  didasarkan pada 

testimoni pengguna. 

Di Kelurahan Manyar Sabrangan, Kota 

Surabaya, terdapat beberapa UMKM yang 

menghadapi tantangan dalam memasarkan 

produk mereka, seringkali mengandalkan 

metode pemasaran dari  mulut  ke  mulut. 

Banyak pelaku UMKM di wilayah ini belum 

memiliki katalog produk, baik dalam bentuk 

online maupun offline, yang dapat digunakan 

sebagai alat promosi. E-katalog ini dirancang 

agar dapat dipindai dengan QR code, yang 

menghubungkan konsumen langsung ke katalog 

produk. E- katalog tersebut dilengkapi dengan 

foto produk, deskripsi, dan harga, sehingga 

memudahkan konsumen dalam menjelajahi 

produk yang ditawarkan oleh pelaku UMKM. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kreativitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan 

teknologi untuk mempromosikan produk mereka 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di Kelurahan Manyar 

Sabrangan ini dilakukan dengan metode 

partisipatif melalui pendekatan komunitas, yang 

tahapan pelaksanaan dapat didiskripsikan dalam 

tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat di Kelurahan Manyar Sabrangan 

No Tahapan Kegiatan 

1. Tahap awal Survei Lapangan 

a. Identifikasi 

Permasalahan UMKM 

b. Melakukan  Perizinan 

dan Survei Terhadap 

UMKM 

c. Koordinasi        Lebih 

Intensif Dengan Pelaku 

UMKM 

d. Koordinasi        Lebih 

Intensif Dengan Pelaku 

UMKM. 

2. Tanya jawab 

dengan pelaku 

usaha 

Memberikan kesempa-tan 

tanya jawab terhadap 

pelaku usaha (UMKM) 

terkait e-katalog. 

3. Langkah 

Pembuatan dan 

penyerahan 

Mengumpulkan berbagai 

informasi  mengenai  

detail produk dilanjutkan 

dengan tahap pembuatan 

e-katalog (katalog 

elektronik). Proses ini 

melibatkan penggunaan 

perangkat digital serta 

perangkat lunak (software) 

desain untuk menciptakan 

e- katalog yang menarik 

dan informatif. Setelah itu, 

dilakukan penyerahan e-

katalog dan pelatihan 

tentang cara 

penggunaannya. 

4. Tahap Evaluasi. Tahap  ini  bertujuan  

untuk menilai  efektivitas  

penggunaan e-katalog 

oleh UMKM. Masukan 

dan perbaikan yang 

diperlukan dikumpulkan 

berdasarkan pengalaman 

serta pemahaman 

UMKM. Melalui 

pendekatan ini, 

diharapkan UMKM dapat 

lebih memahami dan 

mengadopsi teknologi 

pemasaran digital guna 

meningkatkan daya saing 

mereka di pasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  observasi  di  RW  03   Kelurahan  

Manyar Sabrangan menunjukkan bahwa 

banyak UMKM di wilayah tersebut masih 

menggunakan metode pemasaran konvensio-

nal.   Mayoritas   UMKM   masih   mengandal-

kan menu manual yang dicetak dan disajikan 

secara fisik kepada pelanggan. Metode ini 

menjadi kurang efisien, terutama dalam 

penyampaian informasi produk kepada 

konsumen. Perusahaan kecil dan mikro sering 

menghadapi keterbatasan pengalaman dan 

ketidakpastian dalam mengimplementasikan 
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inovasi secara efektif, yang berdampak negatif 

pada keseluruhan proses inovasi. Pelaku usaha 

harus menjelaskan setiap produk beserta 

harganya satu per satu, yang tidak hanya 

memakan waktu, tetapi juga membatasi 

jumlah informasi yang bisa disampaikan 

kepada konsumen dalam satu kesempatan. 

UMKM yang ditemui selama observasi 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak 

untuk beralih ke pemasaran digital, terutama 

dalam hal distribusi menu dan informasi 

produk. Sebagian pelaku UMKM menyadari 

pentingnya perubahan ini, namun mereka 

menghadapi kendala dalam hal pengetahuan 

dan keterampilan untuk menerapkan sistem 

pemasaran digital khususnya dalam 

pembuatan e-katalog. 

E-katalog merupakan kumpulan data 

tentang berbagai produk, barang, atau jasa 

yang umumnya dijual oleh  perusahaan kepada 

pembeli, perusahaan lain, atau pengguna akhir. 

Karena berbentuk digital, e-katalog memung-

kinkan informasi di dalamnya untuk diakses 

secara online. Jonatan (2022) menyatakan 

bahwa penerapan e- katalog menghilangkan 

kebutuhan untuk mencetak ulang seperti yang 

diperlukan pada katalog atau menu manual. 

Meski demikian, banyak pelaku UMKM yang 

belum terbiasa dengan teknologi digital dan 

menghadapi kesulitan dalam merancang e-

katalog yang menarik dan informatif. 

E-katalog tidak hanya mempermudah   

proses pemasaran,  tetapi  juga  menawarkan  

solusi  yang  lebih efisien   dan   efektif.   

Dengan e-katalog, UMKM dapat menampil-

kan seluruh informasi produk dalam format 

digital yang    mudah    diakses    konsumen    

melalui kode QR. Pembuatan e-katalog 

memungkinkan calon konsumen untuk 

mengetahui secara rinci produk yang dijual, 

termasuk spesifikasi dan harganya, sehingga 

mendukung upaya pemasaran digital. Melalui 

e-katalog, UMKM dapat menjangkau lebih 

banyak konsumen dengan lebih cepat dan 

praktis. Informasi produk dapat diakses kapan 

saja dan di mana saja, memberikan fleksibilitas 

yang tidak ditawarkan oleh katalog manual. 

Konsumen juga bisa melihat berbagai pilihan 

produk dan harga secara lengkap tanpa perlu 

menunggu penjelasan dari penjual. 

Pada  tahap  pertama  kegiatan,  yaitu  

identifikasi awal,  dilakukan  langkah  perizi-

nan  dengan  menghubungi pihak terkait di 

setiap RT untuk memperoleh izin pelaksanaan 

survei. Perizinan ini penting guna memastikan 

bahwa kegiatan yang akan dilakukan men-

dapatkan dukungan dari komunitas lokal dan 

pelaku UMKM. Setiap tim kemudian melaksa-

nakan survei lapangan terhadap UMKM yang 

masih menggunakan metode pemasaran 

konvensional. Survei ini  bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi dasar mengenai 

profil usaha, produk yang ditawarkan, serta 

metode pemasaran yang digunakan. Selama 

survei awal, tercatat total 15 UMKM.  

Setelah mendapatkan izin, tim 

melanjutkan dengan koordinasi lebih intensif 

bersama pelaku UMKM. Diskusi mendalam 

dilakukan untuk memahami kebutuhan 

spesifik masing-masing UMKM serta potensi 

mereka dalam mengadopsi pemasaran digital. 

Selanjutnya, dilakukan penyusunan katalog 

digital yang dilengkapi dengan kode QR untuk 

memudahkan akses oleh konsumen. Setiap 

UMKM diberikan e-katalog yang dirancang 

menggunakan perangkat lunak desain guna 

memastikan hasil yang optimal. Untuk 

mempermudah proses desain, digunakan 

aplikasi Canva yang mudah dioperasikan. 
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Tabel 1. Daftar UMKM 

 

 

 
Gambar 1. Proses pembuatan E-Katalog 

E-katalog yang dihasilkan melalui 

kegiatan ini memiliki beberapa kelebihan. 

Pertama, e-katalog memungkinkan UMKM 

untuk menampilkan informasi produk dengan 

lebih menarik dan terorganisir. Konsumen 

dapat dengan mudah melihat berbagai pilihan 

produk dan harga tanpa harus menunggu 

penjelasan langsung dari penjual. Kedua, 

penggunaan kode QR memudahkan konsumen 

mengakses informasi produk kapan pun dan di 

mana pun, meningkatkan fleksibilitas dan 

memperluas jangkauan pemasaran. Setelah 

desain e-katalog untuk setiap UMKM selesai, 

tim KKN menyerahkan hasil e-katalog tersebut 

kepada UMKM terkait. Setiap e-katalog 

dilengkapi dengan kode QR untuk 

memudahkan konsumen mengakses informasi 

produk secara digital. 

 
Gambar 2. Penyerahan E-Katalog 

Penyerahan e-katalog tidak hanya 

sebatas memberikan hasil akhir kepada 

UMKM, tetapi juga disertai dengan panduan 

mengenai cara penggunaan e-katalog dan kode 
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QR. Panduan ini dirancang untuk memastikan 

bahwa setiap pelaku UMKM mampu 

memahami dan memanfaatkan e-katalog 

secara efektif dalam kegiatan pemasaran 

mereka. 

Tim kami memberikan instruksi langkah 

demi langkah tentang cara memindai dan 

menggunakan kode QR yang tertera di e-

katalog. Setiap tim menjelaskan kepada pelaku 

UMKM bagaimana cara memindai kode QR 

menggunakan ponsel pintar, baik melalui 

aplikasi pemindai QR atau kamera ponsel 

yang mendukung fitur pemindaian QR. 

Setelah kode QR dipindai, tim memberikan 

penjelasan tentang bagaimana konsumen dapat 

mengak-ses informasi produk dalam e-katalog, 

seperti deskripsi produk, harga, dan gambar 

produk. 

Melalui kegiatan ini, keterbatasan 

UMKM dalam mengakses teknologi, terutama 

dalam hal desain, dapat diatasi. Pendampi-

ngan ini dirancang untuk memastikan setiap 

pelaku UMKM mampu memahami dan 

menggunakan e-katalog secara optimal dalam 

upaya pemasaran mereka. 

Gambar 3. Pendampingan penggunaanE- 

Katalog  

Sumber: (Dokumentasi penulis, 2024) 

Implementasi awal program ini menun-

jukkan bahwa UMKM yang mulai meman-

faatkan e-katalog mengalami peningka-tan 

signifikan dalam efisiensi operasional. 

Penggunaan e-katalog menawarkan berbagai 

keuntungan, seperti peningkatan visibilitas 

produk, akses konsumen yang lebih luas, dan 

penghematan biaya promosi dibandingkan 

dengan metode tradisional. Oleh karena itu, 

program ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif yang besar dan merata, tidak 

hanya meningkatkan daya saing UMKM di 

RW 03, Kelurahan Manyar Sabrangan, tetapi 

juga membantu mengatasi tantangan yang 

dihadapi oleh pelaku usaha kecil dan 

menengah di wilayah tersebut. 

Program ini bertujuan untuk memper-

kuat posisi UMKM dengan mengembangkan 

strategi promosi yang lebih  efektif,  meman-

faatkan teknologi digital  yang  lebih maju, 

serta meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia dalam pengelolaan usaha dan pema-

saran. Melalui pelatihan yang  menyeluruh,  

akses  ke  alat  pemasaran  digital,  dan duku-

ngan yang berkelanjutan, diharapkan program 

ini mampu membantu UMKM memperluas 

pangsa pasar mereka dan pada akhirnya 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan 

serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi di 

tingkat local. 

KESIMPULAN 

Hasil pengamatan di Kelurahan Manyar 

Sabrangan menunjukkan  bahwa  mayoritas  

UMKM  masih menggunakan metode pemasa-

ran tradisional dengan mencetak menu secara 

manual dan menyajikannya secara fisik kepada 

pelanggan. Meskipun beberapa pelaku UMKM 

sudah menyadari pentingnya beralih ke 

pemasaran digital, mereka masih mengalami 

kendala dalam hal pengetahuan dan keteram-

pilan untuk mengimplementasikan sistem ini, 

terutama dalam pembuatan e-katalog. Oleh 

karena itu, kami memperkenalkan konsep e-

katalog digital yang dapat diakses secara online 

melalui QR code. E-katalog ini menawarkan 
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keunggulan dalam hal penyajian informasi 

produk, aksesibilitas bagi konsumen, serta 

efisiensi biaya promosi. Program ini bertujuan 

untuk memperkuat posisi UMKM dengan 

strategi promosi yang lebih efektif dan 

optimalisasi teknologi digital. 
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